Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Studi Kualitatif Perilaku Skrining IMS Dan HIV pada Lelaki Seks
Lelaki (LSL? di Wilayah Binaan asan X di Jakarta = Qualitative
Study of STI and HIV Screening Behavior in Men Who Have Sex with
Men (MSM) inthe Target Areas of Yayasan X in Jakarta

Maudy Pratiwi Arfi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 71d=9999920522577& | okasi=l okal

Hasil Survel Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP) tahun 2018 menunjukkan bahwa banyak Lelaki Seks
Lelaki (LSL) yang tidak mengetahui status HIV-nya. Hal ini menandakan bahwa masih banyak LSL yang
belum melakukan skrining IMS dan HIV. Hingga tahun 2019, DK Jakarta menduduki posisi kedua
terbanyak untuk jumlah infeksi HIV di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
perilaku skrining IMS dan HIV pada LSL di wilayah binaan Y ayasan X di Jakarta berdasarkan teori Health
Belief Model. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan desain rapid assessment procedure
(RAP) untuk mengeskplor secara cepat dan mendalam mengenal gambaran perilaku skrining IMS pada L SL
di Jakarta. Penelitian ini menggunakan data primer dengan metode wawancara mendalam (in-depth
interview). Hasil penelitian menunjukkan bahwa L SL yang pernah melakukan skrining IMS dan HIV
melakukan skrining minimal setahun sekali, namun sebagian besar masih belum rutin melakukan skrining
IMS dan HIV dalam tiga bulan sekali. Sebagian besar LSL menyatakan bahwa isyarat berindak yang
mendorong perilaku skrining IMS dan HIV iaah tanda dan gegjala yang dialami oleh LSL. Kesadaran LSL
untuk melakukan skrining IMS dan HIV sebelum muncul tanda dan ggjala masih sangat kurang. Persepsi
kerentanan akan risiko tinggi tertular IMS dan HIV hingga persepsi manfaat yang baik yang dirasakan oleh
L SL masih belum mampu mendorong L SL untuk memeriksakan status IM S dan HIV-nya secararutin. Oleh
karenaitu, kepada penyedia layanan skrining IMS dan HIV seperti puskesmas tingkat kecamatan, klinik,

L SM, hingga masyarakat umum diharapkan dapat bekerja sama untuk meningkatkan cakupan skrining IMS
dan HIV pada LSL di DKI Jakarta.

...... The results of the 2018 Integrated Biological and Behavioral Survey (IBBS) show that many men who
have sex with men (MSM) do not know their HIV status. Thisindicates that there are still many MSM who
have not screened for STIsand HIV. Until 2019, DKI Jakarta Province occupied the second highest position
for the number of HIV infections in Indonesia. The aim of this study was to describe the behavior of ST1 and
HIV screening in MSM in the target area of Y ayasan X in Jakarta based on the theory of the Health Belief
Model. This study used a qualitative approach with the research design being the rapid assessment
procedure (RAP) because it wanted to explore quickly and in depth the description of STI screening
behavior in MSM in Jakarta. This study uses primary data with data collection methods through in-depth
interviews with key informants and key informants. The results showed that MSM who had screened for
STlsand HIV conducted screening at least once ayear, but most still did not routinely screen for STlsand
HIV once every three months. Most MSM stated that the cues for action that drive STI and HIV screening
behavior were the signs and symptoms experienced by MSM. MSM awareness to screen for STIsand HIV
before signs and symptoms appear is still lacking. Perceptions of vulnerability to the high risk of contracting
STlsand HIV to the perceived good benefits experienced by MSM are still not able to encourage MSM to
have their STI and HIV status checked routinely. Therefore, it is hoped that STl and HIV screening service
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providers such as sub-district health centers, clinics, NGOs, and the general public can work together to
increase the scope of STl and HIV screening for MSM in DKI Jakarta.



